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Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan tentang transformasi cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang yang menghasilkan adanya transformasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan hasil deskriptif yang menggunakan kalimat, kutipan wawancara dengan narasumber, dan kutipan dialog yang terdapat pada sumber data.

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada simpulan sebagai berikut: (1) terjadi transformasi tema dari kekuasaan Sarip Tambak Oso menjadi pengkhianatan yang dialami oleh Sarip Tambak Oso, (2) terjadi transformasi plot yang dimulai dengan awalan, komplikasi, konflik, klimaks, dan penyelesaian. Alur yang ada dalam sastra lisan dan ludruk Armada sama-sama termasuk jenis alur maju, sebab tidak ada pengulangan masa lalu pada kedua cerita tersebut, (3) terjadi transformasi penokohan dari keseluruhan penokohan, sepenuhnya terjadi transformasi dari setiap tokohnya, (4) terjadi transformasi setting yang meliputi tempat, waktu, dan suasana, (5) terjadi transformasi nilai cerita yang meliputi nilai keberanian, nilai ketaatan, nilai moral, dan nilai toleransi.

Kata Kunci: Transformasi, cerita, sastra lisan, ludruk
Abstract

This study describes the transformation story Sarip Tambak Oso in oral literature into the story Sarip Tambak Oso in Ludruk Fleet Malang and resulted in the transformation.

This study used a qualitative method with descriptive results that using the phrase, quote informant interviews, and excerpts of dialogue contained in the source data.

The results of this study can be seen in the following conclusions: (1) a transformation theme of power Sarip Tambak Oso be a betrayal experienced by Sarip Tambak Oso, (2) a transformation plot that begins with the prefix, the complications, conflict, climax, and resolution. The existing channel in oral literature and ludruk Fleet equally including the type of groove forward, because there is no repetition of the past on the second story, (3) a transformation in characterizations of the overall characterization, fully a transformation of each character, (4) a transformation setting that includes the place, time, and atmosphere, (5) a transformation that includes the value of stories of courage, obedience values, moral values, and the value of tolerance.

Keywords: Transformation, stories, oral literature, ludruk

PENDAHULUAN 
Dari generasi ke generasi cerita Sarip Tambak Oso sangat melegenda tidak lekang oleh waktu. Sarip Tambak Oso diceritakan terjadi di daerah Tambak Oso, Waru Sidoarjo dengan tokoh utama seorang lelaki yang bangkit dari kematian ketika mendengar suara teriakan Ibunya. Dalam kehidupan nyata tentu hal ini mustahil dapat terjadi, berbeda bila dibandingkan dengan dunia sastra yang dapat mewujudkannya menjadi sebuah sastra yang unik.

Sastra merupakan cerminan dari kehidupan nyata yang digambarkan melalui jalan pikiran seseorang. Sastra lisan ialah sastra yang beredar dari mulut ke mulut. Sastra lisan sendiri telah beredar di masyakat sejak zaman dahulu. Dalam bukunya, Sedyawati (1996: 5) menjelaskan bahwa sastra lisan berisi cerita yang disampaikan secara lisan dan variatif dengan tema dan pesan moral yang beragam. Penyampaian dari mulut ke mulut inilah yang membuat sastra lisan semakin bervariasi dan memiliki versi yang berbeda-beda.

Sastra lisan juga tidak dapat dipisahkan dari kesenian terutama dalam kebudayaan Jawa. Hal ni dapat dibuktikan bahwa sastra dan kesenian dapat ditampilkan menjadi satu suguhan menarik yang memiliki nilai-nilai dan dapat dinikmati dari semua kalangan usia. Seperti halnya dalam sastra lisan yang berbentuk visual. Sastra lisan yang berbentuk visual dalam hal ini ialah tayangan ludruk. Ludruk merupakan kesenian asli Jawa Timur yang mengangkat cerita sehari-hari. Biasanya ludruk dipentaskan dari panggung ke panggung. Dalam penyajian ludruk juga disuguhkan lawakan yang menyimpang dari cerita aslinya. Seiring berkembangnya zaman, ludruk dapat dinikmati dalam bentuk visual. Walaupun kini penyebaran sastra lisan telah berkembang pada bentuk visual, kenyataannya belum banyak dikaji dalam sebuah penelitian. Seperti halnya pada pementasan ludruk Sarip Tambak Oso yang dipentaskan oleh Ludruk Armada di Taman Krida Budaya Malang beberapa waktu lalu.

Cerita Sarip Tambak Oso dari dari desa Tambak Oso Waru Sidoarjo ini, termasuk dalam penyebaran sastra lisan modern dengan menggunakan audio visual bukan hanya dari mulut ke mulut. Cerita yang awalnya tersebar dari mulut ke mulut kemudian diolah ke dalam pementasan ludruk dengan menambahkan efek dramatis dan lawakan sehingga penonton dapat menikmati efek yang ditimbulkan. Oleh karena itu penelitian ini mengacu pada transformasi struktur (tema, plot, penokohan, setting), dan nilai cerita lisan Sarip Tambak Oso dengan Ludruk Armada Malang.
Struktur berasal dari bahasa latin structura yang berarti bentuk atau bangunan. Hal ini membuat struktur termasuk dalam unsur penting sebuah alur cerita (Ratna, 2004: 88). Sedangkan Stanton membedakan unsur pembangun ke dalam tiga hal yaitu, fakta, tema, dan sarana sastra. Fakta meliputi tokoh cerita, alur cerita, dan setting. Ketiga hal diatas harus dipandang sebagai satu kesatuan dalam sebuah cerita (dalam Nurgiyantoro, 2002: 25). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Transformasi tema cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang.
2) Transformasi plot cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang.
3) Transformasi penokohan cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang.
4) Transformasi setting cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang.
5) Transformasi nilai cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2000: 3) metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun beberapa tahapan dalam penelitian kualitatif menurut Moleong (2005: 127), yang pertama ialah tahap pralapangan yakni penyebaran melalui media elektronik yang bertujuan untuk mendapatkan transkrip. Kedua ialah tahap pekerjaan lapangan dengan menentukan lokasi dan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, perekaman dari wawancara, dan pencatatan hal-hal yang penting, dengan berbagai narasumber mengenai cerita lisan Sarip Tambak Oso. Dan yang terakhir ialah tahap analisis data yang memeroleh data mengenai cerita Sarip Tambak Oso.
 Objek penelitian ini adalah cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan, berasal dari narasumber bernama Pak Abdul Wahid dan cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada Malang.

Lokasi penelitian Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan terletak di Desa Tambak Oso Waru, Sidoarjo. Untuk lokasi penelitian Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada berada di Taman Krida Budaya Malang, Jawa Timur.
Sumber data pada penelitian ini ialah narasumber asli desa Tambak Oso dalam bentuk sastra lisan dan cerita ludruk Sarip Tambak Oso yang telah diabadikan secara pribadi saat pementasan ludruk di Taman Krida Budaya Malang, Jawa Timur.
Data dalam penelitian ini berupa data analisis transformasi struktur cerita dan nilai cerita pada cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan dan cerita ludruk Sarip Tambak Oso dalam video compact disk.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tape recorder dan handycam sebagai alat bantu perekaman pada saat wawancara dan pengambilan gambar pertunjukan seni ludruk. Serta menggunakan bolpoin dan buku untuk mencatat informasi penting lainnya.

Teknik yang digunakan ialah observasi dengan melakukan pengamatan secara langsung pada objek dan tempat yang menjadi pusat penelitian. Pengamatan selanjutnya yaitu mengamati jalan cerita Ludruk Sarip Tambak Oso yang menghasilkan transkrip cerita ludruk. Kedua ialah wawancara, pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain. Wawancara yang digunakan ialah wawancara yang tidak terstruktur guna menemukan informasi yang bukan baku atau tunggal dan dapat dipercaya kebenarannya. Narasumber yang diwawancarai memiliki kriteria seperti pemahaman tentang cerita Sarip Tambak Oso, menjadi bagian dari perangkat desa, dan telah hidup dari kecil di daerah tersebut. Yang ketiga ialah perekaman, peneliti harus memahami informasi dasar yang didapat ketika melakukan proses rekaman.

Dalam melakukan wawancara, rekaman audio merupakan salah satu teknik pengumpulan data kualitatif.. Pada penelitian ini, perekaman dilakukan dengan menggunakan media tape recorder yang bermanfaat untuk merekam hasil wawancara cerita Sarip Tambak Oso di desa Tambak Oso Waru, Sidoarjo dan menggunakan media video compact disk yang bermanfaat untuk merekam pertunjukan seni ludruk dengan lakon Sarip Tambak Oso di Taman Krida Budaya Malang. Hasil wawancara dan diikuti perekaman akan menghasilkan data transkrip cerita Sarip Tambak Oso. Yang terakhir ialah pencatatan, peneliti mengkhawatirkan jika data yang menggunakan media elektonik terjadi kerusakan maka peneliti memiliki data cadangan yaitu berupa catatan inti wawancara dan transkrip ludruk Sarip Tambak Oso. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Terdapat tiga teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga penyimpulan dapat diambil. Penyajian data ialah ketika sekumpulan informasi disusun memberi kemungkinan adanya penyimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. Dan yang terakhir ialah penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan (1992: 164).
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan (1) Transformasi struktur cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam struktur cerita Ludruk Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang meliputi tema, plot, penokohan, dan setting, (2) Transformasi nilai cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam nilai cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang.
Tahap analisis data penelitian terbagi menjadi beberapa tahap yakni transkrip, penulisan transkripsi diawali dengan cerita lisan Sarip Tambak Oso dilanjutkan dengan transkripsi cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada Malang. Penerjemahan, mengalihkan makna teks cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia untuk memudahkan pembaca memahami tuturan narasumber. Reduksi, mengarahkan dan mengorganisasi data sehingga mendapatkan kesimpulan akhir. Klasifikasi, pengelompokan dengan bagiannya masing-masing, seperti (1) Transformasi struktur cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam struktur cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malangyang meliputi tema, plot, penokohan, dan setting; (2) Transformasi nilai cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam nilai cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang. Pengkodean, dilakukan untuk menyederhanakan data dengan memberi tanda atau simbol angka pada setiap data yang diperoleh serta mempermudah saat melakukan analisis data.  Interpretasi data, untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam. Peneliti menggunakan teori struktur cerita menurut (Aminuddin 2004) dan nilai cerita menurut (Supratno 2015). Setelah seluruh tahap selesai dilakukan, peneliti dapat melakukan penyimpulan.

Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji bahwa data yang diperoleh adalah benar. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori melalui data yang dikumpulkan dari sumber informan serta dikaitkan dengan teori-teori. Sehingga dalam hal ini menggunakan teori jamak. Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada triangulasi metode pengumpulan data. Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan cara menggunakan teknik observasi, perekaman, dan pencatatan.
  ETNOGRAFI DESA TAMBAK OSO

Pemerolehan informasi dapat dilakukan dengan memerhatikan atau mengumpulkan data dari masyarakat dan data yang dimiliki oleh perangkat desa Tambak Oso.

Tambak Oso memiliki luas 4.283.386 Ha dengan jarak ketinggian dari permukaan laut ialah 2000 – 3000 M. Pusat pemerintahan desa terletak di Balai Desa Tambak Oso jalan Masjid RT.04 RW.02 Sidoarjo. Lokasi ini berjarak 9 Km dari kecamatan Waru, berjarak 19 Km dari pusat kota Sidoarjo, berjarak 19 Km dari kabupaten Sidoarjo, serta berjarak 20 Km dari ibukota provinsi Jawa Timur. Secara keseluruhan penduduk desa Tambak Oso Waru Sidoarjo berjumlah 2.093 jiwa, yang terdiri atas 1.027 jiwa laki-laki dan 1.066 jiwa perempuan dengan jumlah 633 kepala keluarga. Pada tahun 2016 mata pencaharian masyarakat Desa Tambak Oso sebagian besar ialah sebagai buruh tani tambak sebanyak 50%. 
Masyarakat desa Tambak Oso menggunakan bahasa Jawa ngoko untuk berkomunikasi dengan orang seusianya, apabila berkomunikasi dengan orang yang lebih tua mereka menggunakan bahasa Jawa krama. Petilasan Sarip Tambak Oso berupa warung yang berada di jalan Sarip, pohon dara yang berada di ujung gang masuk ke desa Tambak Oso, dan sisa bangunan warung tempat Sarip bersembunyi dari Belanda 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dideskripsikan data analisis penelitian yakni  (1) transformasi tema cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang; (2) transformasi plot cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang; (3) transformasi penokohan cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang; (4) transformasi setting cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang; (5) transformasi nilai cerita lisan Sarip Tambak Oso ke dalam Ludruk Armada Malang. Lima bentuk tersebut akan dijelaskan di bawah ini.

1. Transformasi Tema Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang
Berawal dari tema cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan yakni kekuasaan Sarip 
Sarip itu disini sebagai preman kemudian dia itu ndak pernah pulang. Sini dulu kan tambak, nah tambak itu Sarip dulu ndak mau ke tambak cuman yang namanya rinjing tempatnya ikan dikirimkan sama temannya (STOSL, 1-3).

Artinya:

Sarip disini adalah seorang preman yang tidak pernah pulang. Di sini dulu tambak, temannya Sarip datang ke tambak membawa rinjing tempat ikan hanya untuk menarik pajak warga (STOSL, 1-3).

Terjadi perubahan menjadi pengkhianatan yang diterima oleh Sarip dalam Ludruk Armada Malang. 
STO
: “Heran aku ngerasakno wong kampung karepe iki yaopo? Saben pendak-pendakanku lewat kampung cangkeme podo bengak-bengok molang-maling molang-maling, lek e nyolong ndunyane kaki ne iku!” (STOLA, 1.7.2-5).

Artinya:
STO
: “Heran aku merasakan orang kampung maunya ini bagaimana? Setiap aku lewat kampung mulutnya teriak-teriak molang-maling molang-maling, kalau maling dunianya kakinya itu!”(STOLA, 1.7.2-3).

Tema cerita mengalami transformasi dari kekuasaan menjadi pengkhianatan.

2. Transformasi Plot Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada Malang

Telah terjadi transformasi melalui tahapan plot, yaitu;

a. Awalan
Sarip menjadi preman yang selalu meminta pajak kemudian hasilnya ia bagikan kepada masyarakat miskin. 

Sarip itu disini sebagai preman kemudian dia itu ndak pernah pulang. Sini dulu kan tambak, nah tambak itu Sarip dulu ndak mau ke tambak cuman yang namanya rinjing tempatnya ikan dikirimkan sama temannya. Yang punya tambak.. (STOSL, 1-6)

Artinya:

Sarip disini adalah seorang preman yang tidak pernah pulang. Di sini dulu tambak, temannya Sarip datang ke tambak membawa rinjing tempat ikan hanya untuk menarik pajak warga. Warga yang punya tambak ketakutan... (STOSL, 1-6)

Sesuai dengan keadaan di desa Tambak Oso yang sebagian besar wilayahnya berupa tambak. Sedangkan dalam ludruk Armada Malang, diawali dengan nyanyian sinden dan tarian remo.

Nyanyian sinden yang berjumlah sepuluh orang, berdiri di atas panggung dan membawakan satu kidungan bersama-sama. Pertunjukan tari remo sebagai tradisi dan sebagai ucapan selamat datang... (STOLA, 1.1.3-6)

Artinya:

Nyanyian sinden yang berjumlah sepuluh orang, berdiri di atas panggung dan membawakan satu kidungan bersama-sama. Pertunjukan tari remo sebagai tradisi dan sebagai ucapan selamat datang... (STOLA, 1.1.3-6). 
b. Komplikasi

Kekuasaan Sarip dimanfaatkan temannya untuk mengambil keuntungan dari Haji Yasin.

Akhirnya temennya itu datang ke pak Haji Yasin “Bah Sarip minta jatahnya” lah kasarannya. “oh iya” dikasihlah itu. (STOSL, 9-10)

Artinya:

Saat itu Sarip tidak datang tapi temannya datang dan menagih pajak “Bah Sarip minta jatahnya” seperti itu. Lalu dijawab oleh Haji Yasin “oh iya” diberikan pajak kepada temannya Sarip (STOSL, 9-11)

Sesuai dengan wilayah desa Tambak Oso yang sebagian besar masih berupa tambak. Sedangkan dalam ludruk Armada Malang, Sarip dituduh mencuri. 
STO
: “Heran aku ngerasakno wong kampung karepe iki yaopo? Saben pendak-pendakanku lewat kampung cangkeme podo bengak-bengok molang-maling molang-maling, lek e nyolong ndunyane kaki ne iku!” (STOLA, 1.7.2-5).
Artinya:
STO
: “Heran aku merasakan orang kampung maunya ini bagaimana? Setiap aku lewat kampung mulutnya teriak-teriak molang-maling molang-maling, kalau maling dunianya kakinya itu!” (STOLA, 1.7.2-4).

c. Konflik

Dalam sastra lisan ialah perang batin Sarip yang dikhianati oleh temannya dan tidak percaya kepada Haji Yasin.

Selang berapa minggu gitu Sarip datang sendiri “pak njaluk anu ne pak Haji” “kamu itu ada urusan aja, kamu nyuruh temenmu suruh minta” “loh iya?” “iya!” “yaudah kalo gitu”. (STOSL, 11-13)

Artinya:

Setelah beberapa minggu Sarip datang ke pak Haji  “pak  Haji saya minta itunya” “kamu itu ada urusan aja, kemarin temanmu kamu suruh datang dan menagih” “loh iya?” “iya!” “yasudah kalau begitu” (STOSL, 12-14)

Sedangkan dalam ludruk Armada Malang, Paidi menuduh Sarip ingin mencuri perhiasan Ning.

STO
: “Budek a kupingmu? Gak melek a melengmu? Iku cuman dijaluki tolong ngutali kalunge. Ngono loh!”

Pa
: “Iyo saking konangan aku, gak konangan yo kok gowo mlayu. Wong atase kon maling ae!” (STOLA, 2.20.23-26).

Artinya:

STO
: “Tuli telingamu? Tidak melihat matamu? Itu hanya dimintai tolong melepaskan kalungnya. Begitu loh!”

Pa
: “Iya karena ketahuan aku, tidak ketahuan yak kamu bawa lari. Orang dasarnya maling saja!” (STOLA, 2.20.22-25).

d. Klimaks

Sarip menggunakan kelicikannya untuk membunuh temannya yang berkhianat. 

Nah itu baru Sarip ngajak “Tok ayo tuku rujak” nah temennya tadi itu ya sama empat itu. Habis makan “duh perutku sakit duh gendongen aku ae” digendong terus dibeleh sama temennya yang minta pajak tadi (STOSL, 14-17)

Artinya:

Sarip mengajak temannya untuk makan “Tok ayo beli rujak” bersama dengan teman-temannya yangempat orang itu. Setelah makan “duh perutku sakit duh gendong aku aja” saat digendong, dipotong leher temannya yang meminta pajak tanpa sepengetahuan Sarip (STOSL, 15-19)

Sarip juga membunuh Haji Yasin yang sedang dalam perjalanan pulang bersama perangkat desa. 

Akhinya Sarip diceluk “udah kalo kamu betul-betul mau bunuh saya, bunuhlah!” sebab pak Haji Yasin nanti takut ditanya ini itu yaudah menawarkan diri. Sabuk sama udin suruh lepas udah wes dibunuh (STOSL, 32-35).

Artinya:

Akhinya Sarip dipanggil oleh Haji Yasin “baiklah kalau kamu memang ingin membunuhku, maka bunuhlah!” sebab pak Haji Yasin takut apabila ia pulang sendiri maka besok akan ada banyak orang  yang menanyakan hal-hal tersebut. Akhirnya ia menantang Sarip. Sabuk dan udin diminta untuk melepaskannya langsung dibunuh oleh Sarip (STOSL, 36-41).

Sedangkan dalam ludruk Armada Malang, Sarip menjadi buronan karena ketahuan telah membunuh Paidi Ndoro Mantrijatmiko merasa muak dengan perilaku Sarip selama ini. Beliau dan para pengawasnya mengejar Sarip yang berhasil kabur. 

NM
: “Motong alas Sarip, ngobong tebu sarip, mateni uwong Sarip. Was ayo digoleki Sarip! 

Was2: “Siap Ndoro.” (STOLA,2.25.76-78)

Artinya:

NM: “Nebang hutan Sarip, membakar tebu sarip, membunuh orang Sarip. Was ayo mencari Sarip! 

Was2: “Siap Ndoro.” (STOLA, 2.25.71-73)

e. Penyelesaian

Sarip sakit-sakitan setelah membunuh temannya, Haji Yasin, dan perangkat desa. Ia menjadi buron hingga ditemukan di sebuah buk Tambak Rejo. Sarip ditangkap dan dibawa ke Batavia untuk menghilangkan jejaknya. 

Kemudian beberapa hari ada anak, nah disitu melihat ada orang didalamnya situ. Si anak itu melapor ke perangkat desa. Akhirnya ditinjau, betul Sarip. Langsung ke kecamatan bawa sudah ke Batavia dihilangkan jejaknya. (STOSL, 51-55)

Artinya:

Beberapa hari kemudian  ada anak melihat ada orang didalam buk itu. Si anak itu melapor ke perangkat desa. Akhirnya ditinjau, betul Sarip (STOSL, 57-60).

Sedangkan dalam ludruk Armada Malang, Kakak Sarip meminta Sarip menyerahkan diri kepada Ndoro Mantri Jatmiko. Karena Kakaknya akan menggantikan Sarip untuk dihukum. Akhirnya Sarip dapat menerima kenyataan bahwa ia harus menyerahkan diri. 
STO
: “Iyo cak. Sepisan aku rumongso duso karo mbok, sing pindone karo riko. Lek pancen tekad riko koyok ngono gak popo cak. Aku tak pasrah karo Ndoro Gubermen cak.”

HR
: “Manut karo aku?”

STO
: “Manut aku cak.” (STOLA, 2. 27.34-38)

Artinya:

STO
: “Iya cak. Pertama aku merasa dosa kepada Ibu, yang kedua kepadamu. Kalau memang tekad kamu seperti itu tidak apa-apa cak. Aku pasrah dengan Ndoro Gubermen cak.”

KS
: “Nurut sama aku?”

STO
: “Nurut aku cak.” (STOLA, 2.27.35-39)

Dapat dibuktikan bahwa Sarip memiliki kesadaran akan dosa-dosanya kepada Ibu dan Kakaknya, ia menuruti keinginan Kakaknya untuk menyerahkan diri ke kantor Gubermen.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan, maka pada penutup dapat disimpulkan transformasi cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada. Simpulan transformasi tersebut  meliputi tema, plot, penokohan, setting, dan nilai cerita.

a. Transformasi Tema Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, tema cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada mengalami transformasi dari kekuasaan Sarip Tambak Oso berubah menjadi pengkhianatan yang dialami oleh Sarip Tambak Oso.

b. Transformasi Plot Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, plot cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada mengalami transformasi plot yang dimulai dengan awalan, komplikasi, konflik, klimaks, dan penyelesaian. Alur yang ada dalam sastra lisan dan ludruk Armada sama-sama termasuk jenis alur maju, sebab tidak ada pengulangan masa lalu pada kedua cerita tersebut.

c. Transformasi Penokohan Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, penokohan cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada mengalami transformasi penokohan. Dari keseluruhan penokohan, sepenuhnya terjadi transformasi dari setiap tokohnya.

d. Transformasi Setting Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, setting cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada mengalami transformasi setting yang meliputi tempat, waktu, dan suasana.

e. Transformasi Nilai Cerita Sarip Tambak Oso dalam Sastra Lisan ke dalam Cerita Sarip Tambak Oso dalam Ludruk Armada.
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, nilai cerita Sarip Tambak Oso dalam sastra lisan ke dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ludruk Armada mengalami transformasi nilai cerita yang meliputi nilai keberanian, nilai ketaatan, nilai moral, dan nilai toleransi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Pelestarian nilai-nilai budaya dalam penelitian ini perlu untuk dilestarikan.
2. Pelestarian seni pertunjukan Jawa Timur yakni ludruk yang kini mulai tergeser keberadaannya dengan kecanggihan alat elektronik.
3. Perawatan petilasan Sarip Tambak Oso bahkan ada beberapa petilasan yang sudah hilang akibat pembangunan. Agar masyarakat mengetahui bahwa Indonesia kaya akan budaya dan masih bertindak dalam pelestariannya.
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